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LAMPIRAN  

Lampiran 1 

Dokumentasi penelitian  

Gambar 1. Tumbuhan bakung putih 

 

Gambar 2. Daun kering bakung putih 

 

Gambar 3. Serbuk simplisia 

 

Gambar 4. Maserasi simplisia 
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Gambar 5. Ekstrak cair EEDBP 

 

Gambar 6. Rotary evaporator 

 

Gambar 7. Ekstrak kental EEDBP 

 

Gambar 8. Pembuatan salep 

 

 

 



 
 

44
 
 

Gambar 9. Bahan dasar salep dan 

EEDBP 

 

Gambar 10. Bahan dan alat  

 

Gambar 11. Kandang marmut  
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Gambar 12. Perubahan panjang luka sayat pada punggung marmut dengan 
salep EEDBP 10% 
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Gambar 13. Perubahan panjang luka sayat pada punggung marmut dengan 
salep EEDBP 20%  
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Gambar 14. Perubahan panjang luka sayat pada punggung marmut dengan 
salep EEDBP 30% 
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Gambar 15. Perubahan panjang luka sayat pada punggung marmut dengan 
povidone iodine salep 
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Gambar 16. Perubahan panjang luka sayat pada punggung marmut dengan 
dasar salep  
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Hasil pengukuran panjang luka sayat pada marmut setiap hari selama 9 hari 

Perlakuan 
10% 

panjang pengukuran luka sayat selama 9 hari 

h0 h1 h2 h3 h4 h5 h6 h7 h8 h9 

marmut 1 1,5 1,4 1,3 1,1 0,7 0,6 0,4 0   

marmut 2 1,5 1,4 1,3 1,2 0,8 0,7 0,3 0   

marmut 3 1,5 1,4 1,2 1 0,7 0,6 0,4 0   

rata-rata 1,5 1,4 1,267 1,1 0,733 0,633 0,367 0   
 

perlakuan 20% 
panjang pengukuran luka sayat selama 9 hari 

H0 H1 H2 H3 H4 H5 H6 H7 H8 H9 

marmut 1 1,5 1,4 1,3 1,2 0,9 0,6 0,5 0,2 0  

marmut 2 1,5 1,4 1,3 1,3 0,8 0,8 0,6 0,3 0  

marmut 3 1,5 1,4 1,2 1,2 1 0,8 0,7 0,4 0  

rata-rata 1,5 1,4 1,267 1,233 0,9 0,733 0,6 0,3 0  
 

perlakuan 
30% 

panjang pengukuran luka sayat selama 9 hari 

H0 H1 H2 H3 H4 H5 H6 H7 H8 H9 

marmut 1 1,5 1,4 1,1 1 1 0,9 0,8 0,6 0,5 0,5 

marmut 2 1,5 1,4 1,2 1,2 1 0,9 0,9 0,7 0,6 0,6 

marmut 3 1,5 1,4 1,3 1,3 1,1 1 0,8 0,6 0,6 0,5 

rata-rata 1,5 1,4 1,2 1,167 1,033 0,933 0,833 0,633 0,567 0,53 
 

perlakuan kp 
panjang pengukuran luka sayat selama 9 hari 

H0 H1 H2 H3 H4 H5 H6 H7 H8 H9 

marmut 1 1,5 1 0,6 0,5 0,4 0     

marmut 2 1,5 1,2 1 0,5 0,3 0     

marmut 3 1,5 1,1 0,9 0,6 0,4 0     

rata-rata 1,5 1,1 0,833 0,533 0,367 0     
 

Perlakuan kn 
panjang pengukuran luka sayat selama 9 hari 

H0 H1 H2 H3 H4 H5 H6 H7 H8 H9 

marmut 1 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5 1,4 1,4 1,4 

marmut 2 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5 1,4 

marmut 3 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5 1,4 1,4 

rata-rata 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5 1,467 1,433 1,4 
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Lampiran 2 

Surat Izin Pemakaian Laboratorium 
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Lampiran 3 

Surat Selesai Pemakaian Laboratorium 
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Lampiran 4 

Surat Izin Determinasi 
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Lampiran 5 

Surat Hasil Determinasi 
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Lampiran 6 

Ethical Clearence 
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Lampiran 8 

Kartu Bimbingan KTI 

 

 

 

 

 

 


